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Abstract 
Walking plays a very important role as one of the travel chains because it can increase the level of 
city livability. The use of private vehicles in the city of Yogyakarta still dominates as the main mode of 
transportation. Walkability is a term used to describe and measure the condition or ability of the 
environment to support pedestrians. The purpose of this study is to assess the level of walkability and 
pedestrian path conditions. Land use and road network data from image interpretation are derived into 
walkability index parameters. Assessment of pedestrian path conditions is carried out through inventory 
and scoring of facilities and obstacles in the pedestrian pathway. The results of the calculation of the 
walkability index in the study area produce values between -5.92 to 6.82 in the study area. Ngupasan has 
the highest value while Pringgokusuman has the lowest value. The results of the assessment of pedestrian 
path conditions in the study area have a range of values between 2 to 24. The highest pedestrian pathway 
condition values in the study area are owned by Jalan Ahmad Yani, Malioboro and Pangurakan while Jalan 
Surokarsan has the lowest value. 
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Abstrak 
Berjalan kaki berperan sangat penting sebagai salah satu rantai perjalanan karena dapat 
meningkatkan tingkat  layak huni kota. Penggunaan kendaraan pribadi di Kota Yogyakarta masih 
mendominasi sebagai moda transportasi utama. Walkability adalah istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan dan mengukur kemampuan lingkungan dalam mendukung pejalan kaki. Tujuan penelitian ini 
adalah melakukan penilaian tingkat walkability dan kondisi jalur pedestrian. Data penggunaan lahan dan 
jaringan jalan dari interpretasi citra diturunkan menjadi parameter - parameter indeks walkability. Penilaian 
kondisi jalur pedestrian dilakukan melalui inventarisasi dan skoring fasilitas dan hambatan di jalur 
pedestrian. Hasil perhitungan indeks walkability di daerah penelitian menghasilkan nilai antara -5,92 
hingga 6,82 di daerah penelitian. Ngupasan memiliki nilai tertinggi sedangkan Pringgokusuman 
mempunyai nilai terendah. Hasil penilaian kondisi jalur pedestrian di daerah penelitian mempunyai rentang 
nilai antara 2 hingga 24. Nilai kondisi jalur pedestrian tertinggi di daerah penelitian dimiliki oleh Jalan 
Jendral Ahmad Yani, Malioboro dan Pangurakan sedangkan Jalan Surokarsan mempunyai nilai terendah. 
Kata Kunci: Indeks Walkability, Jalur pejalan kaki, Kota Yogyakarta 
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I.  PENDAHULUAN 
Berjalan kaki adalah salah satu aktivitas 
fisik sekaligus jenis moda transportasi aktif 
dasar dan utama (Ackerson, 2005). Berjalan 
kaki sebagai transportasi dasar dan salah satu 
rantai perjalanan membuat aktivitas ini 
menjadi elemen penting dalam konsep 
aksesbilitas karena dapat meningkatkan 
tingkat layak huni suatu kota. Pentingnya 
berjalan kaki sebagai salah satu moda 
trasnportasi masih belum disadari oleh 
sebagian besar masyarakat perkotaan di 
Indonesia seperti Kota Yogyakarta karena 
terlihat dari peningkatan volume kendaraan 
pribadi yang dapat ditemukan di berbagai ruas 
jalan. Menurut (Rahma, 2012) lebar trotoar 
yang minimum, trotoar yang digunakan untuk 
pedagang dan parkir, keberadaan penghalang 
di jalur pejalan kaki, kondisi trotoar yang 
kurang baik masih menjadi salah satu 
permasalahan bagi pejalan kaki di kota 
Yogyakarta. 
Fasilitas jalur pedestrian atau pejalan 
kaki yang tidak memadai termasuk salah satu 
penyebab minimnya minat berjalan kaki 
masyarakat kota yang lebih memilih memakai 
kendaraan pribadi untuk mencapai tujuan 
(Susantono, 2014). Kondisi lingkungan kota 
juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat berjalan kaki 
masyarakat, kondisi lingkungan yang tidak 
mendukung akan menurunkan minat individu 
untuk berjalan kaki. Hal tersebut menunjukan 
perlunya inventarisasi kondisi karakteristik 
lingkungan serta kondisi sarana dan prasarana 
jalur pejalan kaki untuk mengetahui daya 
dukung lingkungan di kota Yogyakarta 
terhadap moda trasnpotrasi berjalan kaki. 
Walkability adalah istilah yang digunakan 
untuk menjelaskan dan mengukur kondisi atau 
kemampuan lingkungan dalam mendukung 
pejalan kaki. Kemajuan teknologi geospasial 
termasuk Sistem Informasi Geografi (SIG) dan  
 
 
penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk 
mengukur secara objektif karakteristik 
lingkungan perkotaan yang digunakan dalam 
penelitian walkability. Terdapat beberapa 
macam metode yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat walkability suatu perkotaan 
yaitu salah satunya Walkability Index. 
Penggunaan metode indeks walkability 
tersebut didasarkan pada penelitian terkait 
dengan walkability (Agampatian, 2014) untuk 
menilai tingkat kenyamanan suatu urban unit 
untuk aktivitas berjalan kaki. 
Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan 
penelitian meliputi: 
1. Melakukan penilaian dan pemetaan tingkat 
walkability di sebagian kota Yogyakarta 
2. Melakukan penilaian dan pemetaan kondisi 
jalur pejalan kaki di sebagian kota 
Yogyakarta 
II.  METODE  
Lokasi penelitian berada di sebagian 
wilayah kota Yogyakarta dimana mencakup 19 
desa/kelurahan. Gambaran lokasi penelitian 
ditunjukan dengan Gambar 1. 
  
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Bahan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: Citra Satelit Worldview-
2 Kota Yogyakarta dan Peta RBI lembar 
Yogyakarta dari Badan Informasi Geospasial. 
Alat penelitian yang digunakan yaitu 
Seperangkat komputer yang dilengkapi dengan 
Software ArcGIS 10.3 dan Microsoft Office, 
GPS, kamera, dan checklist.  
Penilaian indeks walkability di sebagian 
kota Yogyakarta dilakukan dengan 
menggunakan citra WorldView-2 sebagai 
sumber data untuk memperoleh parameter – 
parameter yang diperhitungkan dalam indeks 
walkability. Terdapat lima parameter yang 
digunakan untuk penilaian tingkat walkability 
dalam penelitian ini yaitu konektivitas, indeks 
entropy, kepadatan permukiman dan indeks 
Floor Area Ratio (FAR). Ekstrasi data 
dilakukan dengan cara interpretasi visual yang 
menghasilkan data penggunaan lahan dan 
jaringan jalan. Data penggunaan lahan akan 
diturunkan menjadi parameter indeks entropy, 
kepadatan permukiman dan indeks FAR 
sedangkan data jaringan jalan akan diturunkan 
menjadi parameter konektivitas. Berikut 
penjelasan masing – masing parameter yang 
digunakan untuk penilaian indeks walkability: 
Konektivitas  
Konektivitas ditunjukan oleh banyaknya 
jumlah perpotongan ruas jalan suatu area. 
Penelitian ini menghitung nilai konektivitas 
dengan metode intersection Density yang 
didapatkan melalui ratio antara jumlah 
intersection atau persimpangan suatu area 
dengan luas areanya yaitu: 
Konektivitas= 





Indeks Entropy merupakan indeks yang 
digunakan untuk mengukur tingkat  
homogenitas atau heterogenitas penggunaan 
lahan suatu wilayah (Frank, 2009). Rumus 
yang digunakan untuk perhitungan indeks 
entropy adalah: 
H(S) =  






H(S)  = Entropy Index (Shannon Index) 
Pi = Rasio antara luas tiap kategori 
penggunaan lahan dengan luas total dari 
seluruh kategori penggunaan lahan suatu 
wilayah. 
k = Jumlah kategori penggunaan lahan 
 
Indeks Floor Area Ratio (FAR)  
Parameter FAR menggambarkan nilai 
rasio antara luas bangunan toko – toko retail 
dengan luasan area komersial seluruhnya di 




∑ 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑒𝑟𝑠𝑖𝑎𝑙
 …..(3) 
 
Kepadatan Permukiman (Household 
Density) 
Kepadatan permukiman yang tinggi 
menunjukan jumlah penduduk yang besar 
sehingga potensi jumlah pejalan kaki semakin 
tinggi pula. Nilai kepadatan permukiman 
didapatkan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Kepadatan Permukiman = 
∑ 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑚𝑎ℎ
∑ 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑖𝑚𝑎𝑛
 ……(4) 
 
Indeks walkability didapatkan dengan 
menambahkan nilai walkability parsial dari 
setiap parameter yang telah dikonversikan 
menjadi z-score dimana parameter 
konektivitas mempunyai bobot dua kali lipat 
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dibandingkan parameter lainnya. Berikut 
rumus yang digunakan dalam perhitungan z-
score untuk setiap parameter dalam penilaian 





  Keterangan  
Z = Z-score 
X = skor mentah 
µ = rata – rata skor mentah untuk seluruh data 
σ = standar deviasi skor mentah untuk seluruh 
data 
Berikut rumus perhitungan indeks 
walkability yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat walkability di setiap urban unit: 
 




WAI = indeks walkability 
z-con = z-score konektivitas 
z-H(S) = z-score indeks entropy 
z-Far = z-score Floor Area Ratio (FAR) 
z-hdes =z-score kepadatan permukiman 
 
Penilaian kondisi jalur pejalan kaki di 
daerah penelitian dilakukan melalui 
inventarisasi dan skoring fasilitas (Amenities) 
dan hambatan (Obstruction) yang terdapat di 
jalur pedestrian. Nilai harkat yang diberikan 
berbeda – beda tergantung dai kondisi yang 
ditemukan di lapangan. Berikut penjelasan 
harkat yang diberikan untuk penilaian kondisi 
jalur pejalan kaki: 
 































































































































































Tabel 2. Pengharkatan keberadaan hambatan 
(obstruction) di jalur pedestrian 










lebar trotoar di 
seluruh jalur 











Sumber: Survei Lapangan 
III HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemetaan Parameter Walkability  
 Interpretasi visual citra worldview-2 
merupakan salah satu langkah awal untuk 
mendapatkan data – data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Hasil yang didapatkan 
dari interpretasi citra adalah data jaringan jalan 
dan penggunaan lahan yang akan digunakan 
untuk kegiatan selanjutnya. Penggunaan lahan 
yang dipertimbangkan dalam penelitian ini 
yaitu sebanyak 25 kelas. Kegiatan cek 
lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
akurasi hasil interpretasi penggunaan lahan 
dimana dalam penelitian ini sebesar 91,26%. 
Peta penggunaan lahan dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan 
 Data jaringan jalan dan penggunaan 
lahan akan diturunkan menjadi parameter – 
parameter yang diperhitungkan dalam 
penilaian tingkat walkability. Berikut hasil 
pemetaan setiap parameter indeks walkability: 
3.1.1 Konektivitas 
 Wilayah yang memiliki indeks 
konektivitas tinggi menujukkan bahwa 
wilayah tersebut mempunyai konektivitas 
jaringan jalan yang baik dan dapat 
meningkatkan volume pejalan kaki karena 
semakin banyak rute alternatif yang dapat 
dipilih untuk mengurangi waktu dan jarak 
tempuh. Hasil penilaian yang terdapat pada 
peta tingkat indeks konektivitas menunjukan 
bahwa pada daerah penelitian terdapat 6 urban 
unit dengan kelas tinggi, 6 urban unit dengan 
kelas sedang dan 7 urban unit dengan kelas 
rendah. nilai indeks konektivitas tertinggi yaitu 
di urban unit Gunungketur dengan nilai 132,74 
sedangkan nilai indeks konektivitas terendah 
yaitu di urban unit Gowongan dengan nilai 
43,30.  
3.1.2 Indeks Entropy 
 Indeks entropy menunjukan variasi 
penggunaan lahan dari suatu wilayah dimana 
semakin kecil nilai indeks entropy maka 
semakin homogen variasi penggunaan lahan 
wilayah tersebut. Variasi penggunaan lahan 
yang tinggi dalam kajian walkability 
menunjukan bahwa wilayah tersebut dapat 
memberikan dampak atau pengaruh positif 
terhadap pejalan kaki karena waktu tempuh 
untuk menuju ke tempat tujuan yang pada 
umumnya berbeda penggunaan lahannya 
menjadi lebih cepat. Berdasarkan hasil 
penilaian indeks entropy maka menunjukan 
bahwa daerah penelitian mempunyai 8 urban 
unit kelas rendah, 6 urban unit kelas sedang 
dan 5 urban unit kelas tinggi. Urban unit 
Ngupasan dan Suryatmajan memiliki nilai 
indeks entropy tertinggi yaitu 0,81 sedangkan 
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Tegal Panggung mempunyai nilai indeks 
entropy terendah yaitu 0,51. 
3.1.3 Kepadatan Permukiman 
 Nilai indeks kepadatan permukiman 
yang tinggi dalam kajian walkability 
menunjukan jumlah penduduk yang besar 
sehingga potensi jumlah pejalan kaki menjadi 
lebih tinggi. Penggunaan lahan permukiman 
menjadi titik asal yang paling umum untuk 
menuju titik tujuan tertentu yaitu penggunaan 
lahan lain sehingga potensi terjadinya aktivitas 
berjalan kaki di kawasan dengan nilai indeks 
kepadatan permukiman yang tinggi menjadi 
lebih besar. Berdasarkan hasil perhitungan dan 
klasifikasi kapadatan permukan di daerah 
penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 7 
urban unit dengan nilai indeks kepadatan 
permukiman yang temasuk kelas rendah,  6 
urban unit dengan kelas sedang, dan 6 urban 
unit dengan kelas tinggi. Nilai indeks 
kepadatan permukiman tertinggi di daerah 
penelitian terdapat di urban unit Ngupasan 
dengan nilai 0,85 dan nilai terendah terdapat di 
urban unit Pringgokusuman dengan nilai 0,56.  
3.1.4  Indeks FAR (Floor Area Ratio) 
 Luas kawasan komersial bersumber 
dari data penggunaan lahan sebelumnya 
sedangkan luas bangunan - bangunan retail 
didapatkan melalui interpretasi visual dalam 
satuan meter persegi (m²). Penggunaan lahan 
komersial yang dipehitungkan dalam 
penelitian ini yaitu meliputi bangunan 
pertokoan, pusat perbelanjaan, dan pasar. 
Semakin besar luas bangunan retail yang 
menutupi kawasan komersial maka semakin 
tinggi nilai indeks FAR yang dihasilkan. 
Terdapat 6 urban unit dengan nilai indeks FAR 
yang termasuk kelas tinggi, 6 urban unit 
dengan kelas sedang dan 7 urban unit dengan 
kelas tinggi di daerah penelitian. Nilai indeks 
FAR tertinggi di daerah penelitian terdapat di 
Ngupasan sedangkan Kotabaru memiliki nilai 
terendah. 
3.2 Indeks Walkability Sebagian Kota 
Yogyakarta 
 Indeks walkability didapatkan dari 
penjumlahan parameter konektivitas, indeks 
entropy, kepadatan permukiman dan indeks 
FAR yang telah dikonversikan menjadi 
menjadi nilai z-score. Hasil perhitungan z-
score setiap parameter dan nilai indeks 
walkability dapat dilihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat indeks 
walkability maka dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan indeks walkability di daerah 
penelitian mempunyai rentang nilai antara -
5,92 hingga 6,82 yang diklasifikasikan 
menjadi tiga kelas yaitu tinggi, sedang , dan 
rendah. Urban unit dengan nilai indeks 
walkability antara 1,220001 hingga 6,820000 
termasuk dalam kelas tinggi yaitu Ngupasan, 
Sosromenduran, Kadipaten dan Gunungketur. 
Urban unit dengan nilai indeks walkability 
antara -1,759999 – 1,220000 termasuk dalam 
kelas sedang yaitu  Bumijo, Suryatmajan, 
Bausasran, Ngampilan, Notoprajan, Patehan, 
Panembahan dan Keparakan. Urban unit 
dengan nilai indeks walkability antara -
5,920000 hingga -1,760000 termasuk dalam 
kelas rendah yaitu Kotabaru, Gowongan, 
Tegal Panggung, Pringgokusuman, 
Purwokinanti, Prawirodirjan dan Wirogunan. 
Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut dapat 
diketahui bahwa kelas indeks walkability di 
daerah penelitian yang termasuk rendah 
terdapat 7 urban unit, kelas sedang terdapat 8 
urban unit, kelas tinggi terdapat 4 urban unit. 
Hasil penilaian indeks walkability 





Tabel 3. Hasil perhitungan z-score tiap parameter dan nilai indeks walkability 







1 Bausasran -0,05 -0,11 -0,37 0,58 0,19 0,30 Sedang 
2 Bumijo 0,20 0,40 -0,04 -0,14 0,07 0,29 Sedang 
3 Gowongan -1,83 -3,67 0,08 0,41 -0,21 -3,38 Rendah 
4 Gunungketur 2,46 4,93 -0,22 -0,12 -0,02 4,58 Tinggi 
5 Kadipaten 1,80 3,60 -0,16 -0,44 0,57 3,56 Tinggi 
6 Keparakan 0,16 0,31 -0,06 -0,94 -0,36 -1,06 Sedang 
7 Kotabaru -0,54 -1,07 -3,06 1,41 -1,40 -4,12 Rendah 
8 Ngampilan -0,64 -1,29 0,60 0,20 0,22 -0,27 Sedang 
9 Ngupasan 0,80 1,59 1,70 1,65 1,87 6,82 Tinggi 
10 Notoprajan -0,40 -0,80 0,85 -0,48 1,32 0,89 Sedang 
11 Panembahan 0,06 0,13 0,75 -1,23 -0,67 -1,01 Sedang 
12 Patehan 0,70 1,40 -0,01 -0,75 -0,20 0,44 Sedang 
13 Prawirodirjan -1,22 -2,44 0,42 0,26 -0,01 -1,76 Rendah 
14 Pringgokusuman -0,93 -1,86 -0,64 -1,38 -2,04 -5,92 Rendah 
15 Purwokinanti 0,31 0,61 -0,94 -0,36 -1,18 -1,86 Rendah 
16 Sosromenduran 0,14 0,27 1,03 1,07 1,55 3,91 Tinggi 
17 Suryatmajan -0,77 -1,55 0,02 1,63 1,12 1,22 Sedang 
18 Tegal Panggung -0,46 -0,92 -0,09 -1,67 0,59 -2,08 Rendah 
19 Wirogunan -0,08 -0,16 -0,94 -0,80 -0,66 -2,57 Rendah 
Sumber:Analisis data       
dapat dilihat pada Gambar 2. sebagai berikut:
                   
Gambar 2. Peta Tingkat Indeks Walkability 
3.3 Kondisi Jalur Pejalan Kaki 
 Penilaian kondisi jalur pejalan kaki 
dalam penelitian ini lebih didasarkan pada 
kelengkapan dan kondisi amenities serta 
keberadaan hambatan atau obstruction secara 
umum yang ditemukan di lapangan. 
Berdasarkan hasil penilaian maka dapat 
diketahui bahwa dari 105 segmen jalur di 
daerah penelitian erdapat 26,66% segmen jalur 
pejalan kaki yang termasuk ke dalam kelas 
tinggi, 32,38% segmen jalur pejalan kaki di 
daerah penelitian termasuk ke dalam kelas 
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sedang dan 40,95% segmen jalur dengan 
kondisi rendah. Segmen jalur pejalan kaki 
dengan nilai tertinggi terdapat di Jl. 
Pangurakan, Jl. Jendral Ahmad Yani dan Jl. 
Malioboro. Nilai yang tinggi pada jalur di 
ketiga jalan tersebut disebabkan oleh 
keberadaan sarana dan prasarana jalur pejalan 
kaki yang memadai serta tidak adanya 
hambatan yang dapat menutupi jalur sehingga 
jalur pada jalan tersebut sangat mendukung 
untuk aktivitas berjalan kaki. Sedangkan nilai 
kondisi jalur yang terendah terdapat di Jalan 
 Nilai kondisi jalur yang terendah di 
daerah penelitian terdapat di Jalan Surokarsan 
dimana kondisi jalur kurang baik karena tidak 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
memadai serta keberadaan hambatan 
menyebabkan jalur menjadi tidak mendukung 
untuk digunakan dalam aktivitas berjalan kaki. 
Penilaian tingkat kondisi jalur pejalan kaki 
divisualisasikan dalam bentuk peta yang dapat 
dilihat dari Gambar 3. sebagai berikut: 
 
 Gambar 3. Peta Kondisi Jalur Pejalan Kaki 
 
IV.  KESIMPULAN  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 
ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Penilaian tingkat indeks walkability di 
sebagian Kota Yogyakarta menunjukan 
bahwa empat urban unit di daerah penelitian 
mempunyai nilai indeks walkability tinggi, 
delapan urban unit termasuk sedang dan 
tujuh urban unit termasuk rendah sehingga  
urban unit untuk kelas walkability tinggi 
mempunyai jumlah yang paling sedikit di 
daerah penelitian 
2. Penilaian kondisi jalur pejalan kaki di 
sebagian Kota Yogyakarta menunjukan 
bahwa terdapat 26,66% segmen jalur 
pejalan kaki yang termasuk ke dalam kelas 
tinggi dimana nilai tertinggi dimiliki oleh 
Jalan Jendral Ahmad Yani, Jalan Malioboro 
dan Jl. Pangurakan. Sebesar 32,38% 
segmen jalur pejalan kaki di daerah 
penelitian termasuk ke dalam kelas sedang 
dan kondisi jalur pejalan kaki yang 
termasuk kelas rendah mempunyai 
presentase jumlah yang paling besar di 
daerah penelitian yaitu 40,95%  dengan 
nilai terendah terdapat di Jalan Surokarsan. 
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